BAB II

LANDASAN TEORITIS

Pengertian-pengertian yang akan dikstengahkan adalah
Modal kerja, Pembiayaan aktiva lancar dan aktiva tetap,
Arnalisa sumber dan penggunaan modal kerja, serka manfaainya
bagi manajer/perusahaan.
Semue pengertisn tersebut akan merupakan landasan teoritis

untuk digunakan sebzagai analisa pada Bab IV skrip=si ini.

2.1. Modal kerja

Ada tiga konsep atau definisi modal kerja vang umul

dipergunakan yailtu

o]
H
—

Konsep kwantitatif

Konsep ini menitik-beratkan pada kwantum vang
diperiukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan
dalam membiayai operasinva yang bersifat rutin
atau menunjukkan Jjumlah dana (fund) vang tersedia
untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam konsep
ini menganggap Dbahwa modal kerja adalah Jjumlah
aktiva lancar {(gross working capital). 1)

Dalam konser ini tidak mementingkan kwalitas
dari modal kerja, apakah modal kerja dibiayal da-

ri modal para pemilik, hutang Jangka panjang mau-

1y Drs. $. Munawir, Analisa Laperan Keuansgan, Edisi
Keempat, Cetakan Ketiga, Penerbit Liverty Yogyvakarta,
1982, Hal. 114.
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pun hutang jangka pendek; sehingga dengan modal
kerja vang besar tidak mrencerminkan margin of
safety para kreditur Jangks pendek vyang besar
juga, bahkan modal kesrjz vang besar menurut konssep
ini tidak menjamin kelangsungan operasi yang akan
datang, seria tidak mencerminkan likwiditas
perusahaan yang bersangikutan.

Konsep modal kerja ini dapat juga dikaitkan dengan
waktu. Dalam hubungsn tersebut, modal kerja bisa di-
golongkan menjadi dua Jjenis, vaitu modal kerja
permanen dan mwmodal kerja variabel., Modal kerja
permanen adalah dana yang tertanam dalam aktiva
lancar dan merupakan Jjumlah minimum yang  harus
dipertahankan wuntuk menunjang kelancaran cperasi
perusahaan. Sedangkan yang dimaksud dengan madal
kerjas wvariabel adalah dana yang\ tertanam dalan
aktiva lancar sebagai tambahan vang diperlukan pada
periode penjualan vang tinggi atau Keglatan vyang

meningkat.

Konsep kwalitatip

Eonsep ini menitikberatkan pada kwalitas modal
kerja, dalam konsep 1ini pengertian modal kerja
adalah kelebihan aktiva lanear terhadap hutang
jangka pendek (net working capital), vaitu Jumlah
aktiva lancar vang berasal dari pinjaman jangksa
panjang maupun dari para pemilik perugsahean. 2)

2) Ibid hal. 115
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Definisi ini bersifat kwalitatip karena menunjukkan
tergedianya aktiva lancar yang lebih besar daripada
hutang lancarnya ¢ hutang Jjangka pendek) dan
menunjukkan éula margin of protection atau tingkat
keamanan bagi para kreditur jangka pendek, serta
menjamin kelangsungan operasi dimasa mendatang dan
kemampuan perusahaan untuk mempercleh tambahan

pinjaman jangka pendek dengan jaminan aktiva

lancarnya.
Modal kerja dalam kaonsep ini sangat penting
artinya dalzsn manajemsan keuangan terutama

untuk menentukan besarnya serta gifat aktiva yang
dapat digunakan untuk melunasi hutang lancar.
Disamping itu, jumlah yang tersisa setelah hutang
laneszr tersebut dibayvar akan dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan operasional dimasa-masa yvang akan

datang.

2.1.3. Konsep Fungsionil

"Konsep 1ini menitik-beratkan fungsi dari dana yang
dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatam {laba)
dari usaha pokok perusahaan." 3)

Pada dasarnya dana-dana yang dimiliki olen suatu
perusahaan seluruhnya akan digunakan untuk

menghasilkan iaba segual dengan usahna pokok

3) Ibid hal. 116
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perusahaan tetapi tidak semua dana digunakan untuk
menghasilkan laba periode 1ini {current income; ada
sebagian dana vang akan digunakan untuk mempercleh
atau menghasilkan laba Jdimasza vyang akan datang
misalnya: bangunan, mesin-mesin, pabrik, alat-alat
kantor lainnva.

Dari aktiva tetap tersebut yvang menjadi bagian dari
modal kerja tahun ini adalah sebesar penvusuatan
{depresiasi) aktiva-aktiva terzebutft uantuk fakun ini.
Aktiva lancar sebagian besar merapakan unsur medal
kerja, walasapun tidak maluruhnva, ada gebagian

aktiva lancar vyang bukan merupskan modal kerja;

misalnya dalam Pihutang Dagang vang timbul dar:
penjusalan barang dagangan ssacara kredit. Dalam
pihutang tersebut terdiri dari dua unsur, vailtu

harga pokok harang vang dijual dan laba penjualan
barang tersebut. Harga pokeok dari barang vang dijual
tersebut merupakan uwnsur wmodal kerja, sedangkan
keuntungannva bukan merupskan modal kerja, tetapi

merupakan modal kerjsa yang potensiil.

Modal kerja sangat erat hubungannya dengan operasi
perusahaan sehari-hari Jjuga menunjukkan tingks keamanan
para kreditur terutama kreditur jangka pendek. Adanyz wodal
kerja yang cukup sangat penting bagi suatu perusahaan untuk
beroperasi dengan seekonomis mungkin dan peruszhaan tidak

mengalami  kesulitan atawn menghadaepl bshaya-bahaya vyang




mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacavan
kepangan. Tersedianya modal keria vang cukup Juga akan
membearikan beberapa keuntungsn lain yaltu : 4)

- Melindungi perusshaan dari akibat buruk berupa
tarunnya nilal aktiva lancar, sepertl adanva
keruglian karena debitur tidak membeyar, ifurunnya
nilail persediaan karerna harganya mervosat.

- Memungkinkan perusahasan untuk melunasi keswajiban-
kewajiban jangka pendeknya tepat pada wakbunya.

-~ Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeii barang
dengan tunail sehingga dapat memetik keuntungan
berupa pozZongan hargsa.

- Menjamin perusahasn memiliki credit standing dan
dapat mengatasi rperistiwa yang tidak dapat diduga
sebelumnya seperti adanva kebakaran, pencarian dan
gebagainya.

- Memunghkinkan untuk memriliki persediaan dalam
Jumlah yvang coukup guna melayani permintaan
konsumennya.

- Memungkinkan perusahaan untuk dapat memberl svara:i
kredit vang menguntungkan kepada para langganan.

- Memungkinkan perusahazan untuk dapat beroperasi

43 Drs. Diarwanto Ps., Pokok-Pokok Analisa Laporan
Keuzngan. Edisi Pertama, Cetakan Kedua, BPFE Yogyakarta,

1839, Hal. 87.




dengan 1lebih efisien karena tidak ada kesulitan
dalam meuperoieh bahan baku, Jjasa, dan supplies
yvang dibutuhkan.

- Memungkinkan pernsahaan untuk mampu bertahan dalam

periode resesi atau depresi.

Modal kerja menurut jenisnya dapat dibedakan menjadi

dua goleongan yaitu : 5)

1.

[oh

Bagian modal kerja yang relatif permanen, yvaitu jumiah

modal kerja minimal vang harus tetap ada dalam

perusahaan untuk dapat melaksanakan cperasinva atau

sejumlah mnodal kerja vang secars ©  Lerus-mensarus

diperlukan untuk kelancaran usaha.

Modal keria permanen ini dapat dibedakan dalan

a. Modal kerja primer, vaitu jumlah modal kerja minimum
vang varus ada pada perusahaan untuk menjamin
kontinuitas usahanva.

b. Modal kerja normal, yaitu jumlah modal kerja vyang

diperlukan untuk menyvelenggarakan luas produksl vang

normal.

Bagian modal kerja yang bersifat variabel, vaitu modal
kerja vyang Jjumlahnya berubah-ubah tergantung pada

perubahan keadaan.

5) Drs. Bambang Rivanto, Dasar-Dagar  Pembelanjaan

Perusahaan, Edisi Kedua, Cetakan EKesembilan, Yayasan
Penerbit Gajah Mada, Yogyakarta, 18983, Hal. 52-33.




Modal kerja wvariabel ini dapat dibedakan dalam :

a. Modal kerja mwmusiman, vaitu modal kerja yvang
jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi
musim.

b. Modal kerja siklis, vaitu modal kerja yang jumlahnva
berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi konjungtar.

Modal kerja darurat, vaitu modal kerja vang

(@]

jumlahnva berubah-ubah karens adanyva Keadaan darurat
atau mendadal vang tidak dapat diketahui atau

diramalkan terlebih dahula.

]
[

Pembiavaan aktiva lancar dan aktiva tetap

Adanya hubungan vang langsung antara pertumbuhan
p=njualan dengan kebutuhan untuk membiayal aktiva lancar.
Misalnya: jika periode penagihan rata-rata (average
enlaction period) perusahaan adalzh 42 hari dan penjualan
kredit perhari mencapail Rp. 1.@@@.#@@,*, maka investasi
pada pihutang dagang adalah Rp. 47 . 098 .699, - . Jika
penjuslan meningkat menjadi Rp. 2.000.00¢,- perhari maka
irvestasi pada pihutang dagang naik menjadil Rp.
86 .006 .05, . Peningkatan penjualan juga membutuhkan
tambahan persedisan, dan mungkin Jjuga tambahan kKas. Senua
kehutuhan tergehut memerlukan pembiayaan, dan kar=na
.1ubungannya langsung dengan velume penjualan, wmaka perlo
sekali sagar manajer keuangan mengikuti perkembangan modal

kerja perusahaan. Sudah barang tentu kenaikan penjualan




yvang kontinu membutuhkan tambahan aktiva tetap yang Juga
pemeriukan pembiyaan. Akan tetapi, investasl axtiva tetap
welavpun penting bagi strategl pergsahaan jangka panjansg,
umumnya memiliki jangka waktu didepan yang lebih  lenggar
untuk mencari pembiayaannya ketimbang investasi autiva
lzncar.

Ada tiga alternatif pola pembiayaan aktive lancar
dan aktiva tetap aniara laln
2.2.1. Pembiayvaan modal kerja Moderat.

Pembiayaan modal kerja Moderat adalazh

Fembiavaan dibandingkan dengan sifat permansn  dari

aktiva, yvaitu perusahaan berusaha mempertsmukan masa

jetuh tempc antara aktiva dan kewajlban dengan

setepat-tepatnya. B)

Jika total aktiva permanen bertambeh, maks akan
dibiayal dengan wmodal, hutang jangka panjang dan dengsan
bagian "permanen” dari kewajiban lancar spontan ( kewaiiban
lancar vyang terjadi secara spontan adalah hutang dagang,
pajak vang terhutang den gaji vang terhutang, yang tumbuh

rengikuti penjualan dan merspakan suatu bentuk pembavaran).

8) J. Fred Weston, Thomas E. Copeland, Manajemen Keuangan,
Edisi ZREsdelapan, Terjemazhan dalam bahasa Indonesia,
Penerbit Erlangga, 1983, Hal. 33Z2-333
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.2.2.92 Penbiayzan Mocdal Eerja Agresif

Pepbiayaan modal kerja Agresif adalah

0o

DER‘.LIB.
tetapl
dengan
Garis

vang

senua

aktiva dibiavai dengan wsdal Jzngka panjang,
sebagian dari aktiva lancar psrmanen dibizsyai
kredit jangka pendek vang temporar.” 7)

putus-putus bisa juga digambar di bawah garis

menunjukkan aktiva tetap, yang berarti hahwa

aktivae lancar dan sebagian aktiva tetap

dibiayvai dengan kredit jangka pendek : ini merupakan

suatu kebijaksanaan yang agresif.

7> Ibid Hal.
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menuniukkan ektiva lancar fermanen yang o ber
hahwa modal kerias permanen sedang digunakan untuk
memenuhl permintaan musiman.

Dalam pembiayaan modal kerja yang konservatif vaitua

perusshaan menggunakan sebaglan kredit jangka pendek
urtuk memenuhi kebutuhan musim puncak, tetapi Jjuga
memenuhi sebagian kebutuhan musimannya dengan cara
nenimbun likuiditas dalam bentuk surat berharga yang
segera dapat dicairkan selama musim sepl, cembungan
puncak di atas garis putus-putus menggamnkbarkan
pembiayaan jangka pendek, sedangkan cekungan rendah
dibawabnya mengganbarkan pemilikkan surat berharga
jangka pendek. 8)

8) Ibid Hal. 333
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Gambar 3.
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z.3 Pemenuhan Kebuatuhan Dans
Pemenuhan kebutuhan dana pada dasarnva dapat

dibedakan antara cara pemenuhan kebutuhan dana secara
sendiri-sendiri sesuai dengan kebutuhan masing-masing
aktiva vang dibiayail, dan cara nemennahan kebutuwhan dana
secara keseluruhan dengan memandang semuz kebutuhan ssbagal
satu kesatuan atau satu kelompol.

Ada dua cara pemenruhan kebutuhan dara, yailtu

1. Sistim pembelanjaan partiil.

adalah " sistim pemenuhan kebutuhan dana vang

pendasarkan pads perputaran dan wakte terikatnya
dana pada masing-masing individuil.” 27

93 ﬁrs. Bambang Rivanto, Op Cit, Hal. 137
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Dalam sistim 1ini menggunakan prinsip hahwa
kebutihan dana untok setiap sktiva atan setiap
macam kebutuhan, harus dibilaval dengan dansa
sendiri-sendiri vang sesuail dengan Jjumlsh dana
dan lamanya kebutuhan. Dengan demikian  ini
berarti bahwa Jumlah dana vang digunakan oleh
pérusahaan terdiri dari beberapa macam dans  atay
kredit vang berbeda-beda baik dalam jumlah, laana
waktunya, maupun dalam saat kapan kredit tersebut
harus dilbayar kemball.
9. Sistim pembelanjaan total.

Adalah sistim pemenuhan  kebutuvhan dana vang
mendasarkan pada perputaran dana yang ditanamkan
dalam keslompok aktiva ateu keselurschan aktiva
sebagal suatu kesatuan. 18)

Dalam sistim ini dapat dilikat, bahwa senua

kehutunhan dana ity sebagal satu  kesatuvan atau

satu kelompok, bukan secara individuil.

Ditinjau dari sudut likuiditas, apabila suatu
perusahaan ingin menarik dana vang dibutuhkan haruslah
"diketahui lebih dahulu untuk berapa lama dana itu akan
digunakan di dalam perusahaan. Penarikan dana tersebut
‘harus didasarkan kepadas Lketentuan bshwa dana yang
dibutuhkan itu hendaknya ditarik untuk jangka waktu vang

sesuai dengan jangka waktu penggunaannya di dalam

19) Drs. Bambang Rivanto,Qp Cik, Hal. 138




perusahaan, atau jangka waktu terikatnya dana dalam akti

b+
<
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vang akan dibiayai dengan dana tersebut.

A

g

e

ila kita menggunakan sistim pembelaniaan partiil

-~

mzka dapat dJdikemukskan pedoman pembelanjaannya selhagai

berikut

Untuk aktiva lanecar hendaknya dibiayai deng
Lredit Jjangka pendek yang Jangka waktu at
umurnva tidak lebih pendek darilp ikatn
dana dalam aktiva lancar terseb

Untuk asktiva tetap vang tidak berputar (miszalnya
ranah), pada prinsipnys dibiayal dengan modal
eendiri, karena untuk jenis aktiva int  tidak
diadakan depresiasi.

Untuk aktiva tetap yang tidak berputar secarsa
berangsuar-angsur (gedung, mesin, kendaraan dan
sebagainya) dapat dibiayal dengan kredit Jangksa
panjang atau modal sendiri. Ralau digunakan
kredit jangka panjang hendaknya Jangka waktu atau
umurnya kredit yang akan ditarik ita jangan leblh
pendek daripada waktu terikatnya dana dalam
aktiva tetap tersebut. 11)

Sedangkan kalau menggunakan sistim pembelanjaan

total

maka dapat dikemukakan pedoman pembelanjaannya

sebagail berikut :

1.

Kebutnhan dana vang permanen (modal konstan) padsa
prinsipnya harus dibiayail dengdan modal sendiri
atau kredit jangks panjang.

Kebutuhan dana yang berubah-ubah jumlahnya d:i
atas inti konstan (modal varisbel) pada
prinsipnya dibiayal dengan kredit jangka pendek
vang jangka waktu atau umurnya tidak lebih pendek
daripada kebutuhannya. 1Z)

11) Drs.

Pambang Riyanto, Op Cit, Hal. 141

12) Drs. Bambang Rivanto, Qp Cit. Hal. 141
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Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

o)
f

Laporan keuangan yang biasanya atau pada unuanysa
dibuat oleh suatu psrusahaan adalah Neracs, Laporan Rugi
Laba dan Laporan Laba Yang Ditahan: namun ada pula
perusahaan yang menyasun laporan keuangan yang lain selain
ketiga laporan keuangan tersebut, misslnya Laporan Sumber
dan Penggunaan Modal Kerja. Bahkan banyak penganalisis atau
pihak-pihak vang beréepentingan dengan perusahaan  vang
nenginginkan adanya Laporan Sumber dan Penggunaan Modal
Xerja terssbut.

Seperti tercermin dari namanya, anzlisis sumber dan
penggunaan modal kerja bertujuan untuk mengetzhui dari mana
dana atau modal kerja dan untuk apa dana/modal kerja 1itu
digunakan ( kemana sajea dialokasikan ). Analisis dapat
dilakukan dari laporan sumber dan penggunsan modal kerija,
dan laporan ini dapat disusun dengan menggunakan dua
laporan keuangan ( Neraca dan Perhitungan Bugi Laba ) untuk
dua waktu ( Heraca ) dan dua periode ( Rugi Laba ) .vang
berurutan, misalnya 18388-18383. Analisis perlu dilakukan
secara lengkap dan menyeluruh terhadap laporan sumber dan
penggunaan modal kerja perusabaan.

Laporan sumber dan penggunaan modal kerja harus menunjukkan
dua hal, vaitu

1. Bagian pertama menunjukkan perubahan modal kerja

vang terjadi untuk setiap jenis atau elemen modal

kerja ( perubahan masing-masing pos aktiva lancar
dan hutang lancar ) dan perubahan modal kerja




2.

4,

b
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sacara total. Bagian ini menggambarkan kenaikkan
atau penurunan setiap elemen aktiva lancar,
hutang lancar serta perubahan total modal kerja
dalam suaztu periode tertsntu.

Bagian kedua menunjukkan sumber penggunaan modal
kerja atau sebab-sebab terjadinya perubahan modal
kerja dan disini nenggambarkan  sumber-sumber
tertentu dari manas modzl kerja diperclsh sgerta
berbagai penggunaan dari modal kerja tersebut.i3)

3]

Sumber Modal XKerja

Pada umumnya sumber modal kerja perusahaan dapat

berasal dari : 14)

a. Hasil operasi perusahaan, adalah Jumlah net
income vang nampak dalam laporan perhitungan rugi
laba ditambah dengan depresiasi éan amortisasi,

jumlah ini menunjukkan Jjumlah modal kerja vyang

perasal dari hasil operasil perusahsan. Jadi
Sumleh mocdal kerja ysng berasal dari  hasil
operasi perusahaan dapat dinitung dengan
menganalisa laporan perhitungan rugi labs
perusahaan tersebut. Dengan adanya keuntungan

atan laba dari perusahaan, dan apabila laba
tersebut tidak diambil oleh pemilik perusahaan
maka laba tersebut akan menambah wmodal perusahaan

vang bersangkutan.

13) Drs. §. Munawir, Analisa Laporan EKeuangan. Qb Cii,

Hal.129-130

14) Drs. S. Munawir, Qp Ciit, Hal. 128-123
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Keuntungan dari penjualan surat-surat berhargs
( investasi jangka pendek )

curat berharga vang dimilikl perusanaan unbuk

H
-

jangka pendek {(Markstable securities ataun efiek)
adalah salah satu glemen aktiva lancar
vang segera dapat dijual dan akan menim-
bulkan keuntungen bagl perusahsan. Dengan
penjualan zurah berharga ini menvebabkan

terjadinya perubahan dalam modal kerja yvaltu dari
surat berhérga berubah menjadil uan kas.
Feuntungan yang diperoleh dari penjualan surat
berhargsa ini merupakan suztu sumber unbok
bertambahnva modal kerja, seballiknya apabila
dalam penjualan tersebut terjadi kerugian naka
alkan menvebabkan besrkurangnya modal kerja.
Apabila effek atau investasil jangka pendek itu
dijual dengan harga juai yang sama dengan harga
perolehannya (tanpa laba mazpun rugiy, maka
penjualan effek-effek tersebut tidak akan
mempengaruhi besarnya modal keria (modal kerja
tidak bertambah maupun berkurang). Di dalam
menganalisa sumber-sumber modal kerja maka sumber
yang berasal dari keuntungan penjualan surat-
surat berharga harus dipisahkan dengan modal

kerja yvang berasal dari hasil usaha pokok

perusahaan.
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¢. Penjualan aktiva tidak lancar

Sumber lain vang dapsat menambah modal kerja-
adalal hasil penjualan aktiva tetap, investasi
jangka panjang dan akbiva tidak lancar Iainnya
yang tidak diperlukan lagil ol=h reruszhaan.
Perubahan dari aktiva ini menjadi ¥ag atan
Piutang akan menyebabkan bertambahnya mcdal kerjs
sebesar hasil pefnjualan tersebutl.

Apabila dari hasil penjualan akfiva Itelap atau

aktiva tidak lancar lainnya ini tidak segera
digunakan untuk mengganti aktiwva vang
bergsangkutan, akan menyebabkan keadaan aktiva
lancar sedemikilan besarnya sehingga melebihi

jumlah modal kerja yang dibutuhizan (adanya modal
Kerja yvang berlebih-lebihany.

d. Penjualan saham ataw obligasi
Untuk menambah dana atat modal keria vang
dibutuhkan, perusahaan dapat pula mengadakan
emisi saham baru atau meminta kepada para pemilik
perusahaan untuk menambah modalnya, disamping itu

perusahaan dapat pula mengeluarkan obligasi atau

bentuk hutang Jjangka panjang lainnya guna
memenuhi kebutuhan modal kerjanva. Penjualan
obligasi ini mempunvai konsekwensi bhahwa
perusahaan harus membayar bunga tetap, oleh

karena itu dalam mengeluarkan hutang dalam bentuk
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d

obligasi ini harus disesuaikan dengdan kebutuhan
perusahaan. Penjusalan obligasi yang ticdak sesuai
dengan kebutuhan (terlalu besar) di samping
menimbulkan beban bunga vang hesar, Jjuga akan
nengakibatkan keadazan aktiva lancar yang Dbesar
sehingga melebihi Jumlah modal kerja yang

dibutuhkan.

Disamping keempat sumber tersebut di atas masih
ada lagi sumber lain yang dapat dipesroleh parusahasan
untuk menambah aktiva lancarnyva  {(walaupun dengan
bertambahnya aktiva lancar itu tidak mengakibatkan
bertambahnya modal kerja) misalnya dari
pinjaman/kredit dari Bank dan pinjaman-pinjaman
jangka pendekx lainnya serta hutang dagang vang
diperoleh dari para penjual (Supplier) disini-
bertambahnya aktiva lancar diimbangil atau dibarengi
dengan bertambahnya hutang lancar, sehingga modal
kerja (dalam arti net working capital) tidak

berubah.

Pengunaan Modal Kerja

Pemakaian atau menggunaan modal kerja akan
menyebabkan perubahan bentuk maupun penuruanan jumlah
aktiva lancar vang dimiliki dengan berubahnya atau

turunnya Jjumlah modal kerja vyang dimiliki oleh




perusahaan. Misalnya penggunaan aktiva lancar untuk
melunasi atau nenbayar hutang lancar, maka
penggunaan aktiva lancar inil tidak mengabkibatkan
penurunan jumlah modal kerja karena penurunan zaktiva

rersebutb diikuti atau diimbangi dengan

it
1]

lancar
penurunan butang lancar dalam jumlah vang sama.

Penggunaan-penggunaan aktiva lancar vang me-
ngakibatkan turunnya modal Ksrja adalalh sebagat

berikut : 18)

a. Pembavaran biaya atau ongkos-ongkos cperagi
perusahaan, meliputi pembayaran upah, gaji,
pembelian bahan atau barang dagangan,  supplies

kantonr dan pembayaran biaya-biaya lainnya.

Pembayaran bilaya operasi ini akan mengakibatkan
terjadinva penjualan atau p=nghasilan perusahaan -~
vang bersangkutan. Penggnnaan aktiva lancar untuk
pembayaran biava operasi ini baru merupakan
penggunaan modal kerja kalaw jumlan biaya suatu
periode lekih besar daripada Jumlah
penghasilannya (timbul kerugianjy. Besarnya
penggunaan modal kerja untuk blaya operasi ini
akan dapat ditentukan dengan menganalisa laporan

perhitungan rugi laba perusahaan tergebut, valtu

15) Drs. S. Munawir, OP Cit, Hal. 129-13@
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jumlah kerugian neto yang nampak dalam laporan
perhitungan rugi 1aba dikurangi dengan Jjumlah
depresiasi dan amcrtisasi ceriode tersebut.

Kerugian-kerugian vang didarita c¢leh perusahaan
karena adanya penjualan surat berharga atau
effek, mwaupun kerugian yang insidentil lainnya.
Pengeunaan modal kerja karena keruglan vyang di
luar usaha pokok perusahaan harus dilaporkan
tersendiri dalam Laporan FPerubahan Modal Kerja.
wal ini dimaksudkan agar laporan inl lebih
informatif bagl para pewbacanya. Adapun kerugian
baik yang rutine maupun yvang insidentil akhirnve
akan mengalkibabkan bearkurangnya modal perusahaan.
Adanva pemrbentukan dana atau pemigsahan aktiva
lancar untuk tujuan-tueiuan tertentu dzlam Jaongka
panjang, misalnya. Dana Pelunasan Obligasi, Danﬁ
Pensiun Pegawai, Dana Expansl ataupun dana-dana
lainnya. Adanva pembentukan dana ini Dberearti
adanya perubahan aktiva daril aktiva lancar

menjadi aktiva tetap.

ct

Adanya penambshan atau pembelian aktiva tetap,

k
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investasi Jangka panjang, atan aktiva T
lancar lainnya yvang mengakibatkan berkurangnya
aktiva lancar atau timbulnva hutang lancar vyang
berakibat berkurangnya modal kerja.

Pembayvaran hutang-hutang Jangka panjang vang




meliputi hutang hipotik, hutang chbligasl maupun
bentuk hutang Jansgka panjang lainnva, sarta
penarikan atau pembelian kemball runtuk sementara
maupun untuk seterusnya) saham perusahaan yang
beredar akag adanya penurunan hutang jangkam
vanjang diimbangi berkurangnya aktiva lancar.

£. Pengambilan nang aktau barang dagangan oleh
pemilik  perusahaan untuk kepentingan pribadinya
(prive) atau adanya pengambilan bagian keuntungan
oleh pemnilik dalam perusahaan ps2rsesorangan dan
persekutuan atau adanya pembayaran deviden dalam
sersercan terbatas. Dengan kata lain adanya
penurunan sektor modal yang diimbangi dengan
berkurangnya aktiva lancar atauz bertanbahnya
hutang lancar dalam jumlah yang sama.

Di samping penggunaan aktiva lancar vang
mengakibatkan berkurangnya modal kerja tersebut, ada
pula pemakalan aktiva lancar vyang tidak merubah
jumlahnya baik jumlah modal kerjanya maupun Jjumlah
aktiva lancarnya itu sendiri, yaitu pemakaian atau
penggunaan medal kerja/aktiva lanczar yvang hanya
menvebabkan atau mengakibatkan perubahnya bentull
aktbtiva lancar (modal kerja tidak herikurangy,
misalnya
- Pembelian effek (marketable securities) secara

tunati.




— Pembelidn barang dagansgan atau bahan-bahan

lainnva secara tunai.

- Parubahan suatu bentuk pihutang ke bentuk pihutang

yang lain, misainya dari pihutang dagang {accuunt
receivable) menjadi pihutang wegel (notes

receivable).

nfaat Anzlisis Sumber dan Penggunaan Modal Keria

4N
=
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bagi Manajer/Perusahaan

“Analisa sumber dan penggunaan modal keria mernpakan
2lat finansiil yang sangat penting bagil finansiil manajer,
disamping alat-alat finansiil lainnya.” 18)

Dengan adanya analisis sumber dan penggunaan modal
kerija, maka para manajer dapat menyusun suatu
kebijaksanaan-kebijaksanaan atau dapat digunskan sebagal
alst pengambilan keputusan yang menvangkut medal kerja.

Lzporan serta analisis sumnber dan pengsgunaan  modal
kerja bagi manajer dijadikan gebagai dasar perencanaan
sumber dan penggunasan modal kerja untuk perlode-periocds
herikutnyva, dan laporan ini juga sangat berguna bagl para
bankers atau kreditor Jangka pendsk, karena dengan
mangetahui sumber dan penggunaan madal kerja perusahaan

yvang bersangkutan akan dapat digunakan sebagai dasar

penilaian cebijaksanaan manajemen dalam nengelola modal

18) Drs. Bambang Rivanto, Op Cik, Hal, 278




kerjanya dan dapat digunakan ssbagal dasar pengambllan

keputusan oleh bankers atau kreditor tersebut. Hizsalnya

kzlau modal kerjs suaty perusahaan bertambah, apakah
bertanbahnya ini karsna adanya laba vang digerolsh

psrusahaan atau karena bertambahnya hutang perusahaan,

penjualan ak~iva tetap dan sebagainya, beagitu Jugs

n
[04]
2
£

Tiknva jika modal kerja berkurang sshingga bisa dilihat

Dengan penilaian yang baik dari bankers atau kredito

ngka pendek, maka akan sangat membantu pihak manajer dan

I
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khususnya perusahaan dalam mengaiukan permintaan  kredit

kepada selak satu bank atau kreditor.

Sebagal contoh, penulis dapat mengetengahkan
ilustrasi atau conteh dari perhitungan sumbar dan
cenggunaan nodal kKerja serta sedikit analisanya. Tlustrasi

tersebut digambarkan pada Tabel 1 (hal. 307 dan Tabel X2
(hal. 31) vang mengetengahkan Laporan Sumber dan Penggunaan
Modal Kerja PT. INDIRASARI untuk periode 31 Desembsr 1877

sampai dengan 31 Desember 1878 adalah sebagai berikut : 17>

17) Drs. 8. Munawir, QOp Cii, Hal. 138-131.
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Laporan sumber dan  penggunaan modal kerja PT.

i

Indirasari memberikan gambaran zsebagail berikat

- Hodal keris persumbear daril  laba  sevgesar Rpo.
521.8@0, -, dari penyusutan sebesar Rp. 83.35288.-,
dan dari penjuslan saham sebesar Re 508 . BEa, -
Cehingga tatal seluruhnve modal kerja vang

diperoleh adalah Rp. 1.265. 489, -.

- Penggunaan modal kerja antara laln untuk pembelian
gedung sshesar Rp. 400 07, -, wuntuk pembelian
2lat-alat kantor sebesar Rp. 4@ . @e@, -, dzn  untak

besar Bp. 138.0886,-.

i

D

pembayaran hubtang obligasi 5
Sehingga total selurunnya penggunaan nodal  keria

adalah Rp. 7€0.38¢,-.

- Jumlah penggunaan modal kzria vang . lebikh kecll
dari model kerja yang diperaleh, memungkinkan

modal kerja naik sebesar Rp. 5@5.46@,-.

Dari laporan sumber dan psnggunaan nodal kerja PT.
Tpdirasari ini, terlihat bahwa kebijaksanzan pembelanjaan
perusahaan sudah tepat, dimana untuk investasi Jangka
panjang sepsrti : pembelian gadung dan alat kantor sertia
pelunasan obligasi digunakan sumber modal kerja vang
bersifat jangka panjang yailtu : laba, penvusutan dan modal
saham. Apabila perusahaan rerssbhut mengajukan

pzrmohenan kredit kepada pihak bankers, maka pihak Dbankers




dapat meluluskan permohonan tersebut, karena

modal Kerja oleh PT. Indirasari cukup baik.

[

pengelolaan




